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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tax avoidance, transparansi 
informasi, dan Manajemen laba terhadap nilai perusahaan (studi pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2013-2016). Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 16 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif, data yang digunakan berupa data sekunder yang diambil berdasarkan 
laporan keuangan perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dengan melihat sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Metode 
penelitian ini menggunakan SPSS versi 22.  Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
tax avoidance berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan  
transparansi dan manajemen laba tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Kata kunci: tax avoidance, transparansi informasi, manajemen laba, nilai perusahaan. 
Abstract 
The research aims to find out the effect of tax avoidance,transpiration 
information, and earning management on firm value (on manufacturing companies listed 
on the Indonesian stock exchange in 2013-2016). The sample in this research are 16 
companies manufacturing sectors and chemicals listed on Indonesia Stock Exchange in 
2013-2016. The type of this research is quantitative,The data used be in the form of 
secondary data taken based on the company's financial statements. Sampling technique 
using purposive sampling by looking at the sample based on certain criteria. This 
research method using SPSS version 22. The result of this research shows that tax 
avoidance has significant effect to firm value, while transparency and earnings 
management has no significant effect on firm value. 
 














1.1 Latar Belakang 
Suatu pemerintahan haruslah memiliki tujuan masing-masing seperti 
pemerintah Indonesia yang memiliki tujuan yaitu memajukan kesejahteraan umum. 
Kesejahteraan yang dimaksud dapat di wujudkan dengan menjalankan pemerintahan 
yang baik, benar, dan adil serta dapat juga melaksanakan pembangunan di segala 
bidang. Untuk mewujudkan pembangunan yang berguna bagi masyarakat tentu 
haruslah memiliki pembiayaan yang memadai. Sumber pembiayaan negara salah 
satunya berasal dari pajak. Menurut Soemitro dalam Resmi (2013, h.01)  Pajak 
adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang yang dapat 
dipaksakan dengan tidak mendapatkan jasa timbal balik kontraprestasi yang langsung 
dapat ditunjukan, dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 
Bagi Negara pajak sangatlah menguntungkan namun berbeda dengan 
perusahaan, bagi perusahaan pajak merupakan pengurangan laba atau keuntungan. 
Maka dari itu perusahaan sering kali mencari cara agar dapat mengurangi jumlah 
pajak yang tertanggung. Tax Avoidance merupakan salah satu cara dalam melakukan 
penghindaran pajak. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) merupakan usaha dalam 
melakukan penghindaran pajak secara legal yang dilakukan oleh suatu perusahaan 
karena lebih memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang ada dalam undang-undang 
dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak yang terhutang (Pohan 
2013, dalam Partha dan Noviari 2016). Akan tetapi dengan melakukan kegiatan 
penghindaran pajak maka akan mempengaruhi nilai perusahaan, karena para investor 
akan enggan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
Nilai Perusahaan (firm Value) memiliki kaitan dengan pemikiran investor 
tentang suatu perusahaan yang dapat dilihat melalui harga saham. Harga saham suatu 
perusahaan dapat dilihat melalui nilai pasar perusahaan tersebut. Tingginya laba 
perusahaan akan membuat investasi yang di dapatkan perusahaan semakin meningkat 
serta semakin banyak investor yang akan berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
Untuk dapat menghasilkan laba yang di harapkan maka suatu perusahaan haruslah 
memiliki manajemen laba yang baik. Manajemen Laba (Earnings Management) 
merupakan kegiatan manajer untuk meningkatkan atau megurangi laba yangakan 
dilaporkan dimana manajer bertanggung jawab atas unit yang dikerjakan tanpa 
mengakibatkan peningkatan atau penurunan keuntungan ekonomi jangka panjang unit 
tersebut  (Lestari dan Pamudji, 2013). Sebuah perusahaan tidak hanya menyampaikan 
laba perusahaannya saja untuk menarik investor namun perusahaan juga harus 
menyampaikan informasi yang lengkap tentang perusahaannya dengan kata lain 
perusahaan harus melakukan transparansi informasi. Transparansi Informasi sering 
diartikan sebagai keterbukaan informasi, baik itu dalam proses pengambilan 
keputusan maupun dalam mengungkapkan informasi material yang relevan mengenai 
perusahaan (Ilmiani dan Sutrisno, 2014). 
Berkaitan dengan kegiatan penghindaran pajak, banyak perusahaan yang 
melakukan kegiatan tersebut. Salah satu perusahaan yang melakukan penghindaran 
pajak adalah PT. Coca Cola Indonesia.  PT CCI melakukan penghindaran pajak 
dengan cara mencatat beban iklan yang tidak ada kaitannya langsung dengan produk 
yang dihasilkan dengan jumlah yang besar. Beban iklan tersebut sebesar Rp 566,84 
miliar selama 5 tahun akibatnya pemerintah mengalami kerugian sebesar Rp 49,24 
miliar dari penghasilan PT.CCI yang sebenarnya sebesar Rp 603.48 miliar sedangkan 




Dari fenomena  dan hasil penelitian  sebelumnya peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan objek penelitian adalah perusahaan manufaktur sektor 
industri dasar dan kimia. Adapun judul dalam penelitian  “Pengaruh Tax Avoidance, 
Transparansi Informasi, dan Manajemen Laba Terhadap Nilai Perusahaan 
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2013-2016)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan? 
2. Bagaimana pengaruh transparansi informasi terhadap nilai perusahaan? 
3. Bagaimana pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh transparansi informasi terhadap nilai perusahaan.  
3. Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Signaling Theory (Teori Signal) 
Signaling Theory menjelaskan tentang bagaimana suatu perusahaan 
memberikan informasi mengenai kegiatan serta laporan keuangan perusahaan kepada 
pihak luar atau bagi penguna informasi. Menurut Prasiwi (2015) Informasi 
merupakan suatu hal yang penting bagi investor dan pelaku bisnis, karena informasi 
memberikan keterangan berupa catatan dan gambaran yang positif untuk keadaan di 
masa lalu, saat ini, dan keadaan di masa yang akan datang untuk kelangsungan hidup 
suatu perusahaan. Suatu perusahaan harus menginformasikan kegiatan serta laporan 
keuangan dengan baik sehingga dapat menghindari asimetri informasi. 
 
2.2 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 
Penghindaran pajak (tax avoidance) sering dilakukan oleh banyak 
perusahaan. Hampir seluruh perusahaan melakukan kegiatan penghindaran pajak ini, 
namun ada juga perusahaan yang tidak melakukan penghindaran pajak. Penghindaran 
pajak sebenarnya dapat membuat penerimaan negara menurun karena penghindaran 
pajak bertujuan untuk meminimalisir pajak tertanggung yang harus dibayar oleh 
perusahaan. Menurut Dyreng, et al (2008) dalam Jonathan dan Tandean (2016), Tax 
avoidance merupakan fenomena yang terjadi dalam suatu keadaan tertentu yang 
diatur sedemikian rupa yang dapat menyebabkan pengurangan beban pajak. Bagi 
perusahaan penghindaran pajak merupakan keuntungan yang diperoleh karena hasil 
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan lebih banyak dari pada sebelum 
melakukan penghindaran pajak. Bagi Negara penghindaran pajak merugikan dengan 
kata lain penerimaan Negara dari segi pajak otomatis berkurang karena penghindaran 











Menurut Tarihoran (2016), transparansi dapat diartikan sebagai keterbukaan 
informasi, baik itu dalam proses pengambilan keputusan maupun dalam 
mengungkapkan informasi material yang relevan mengenai perusahaan. Informasi 
yang diungkapkan oleh perusahaan haruslah informasi yang benar, akurat, dan 
relevan. Keterbukaan informasi yang dilakukan berguna bagi pemilik perusahaan dan 
berguna untuk menarik investor sebagai bahan pertimbangan untuk menanam saham. 
Transparansi informasi dilakukan agar tidak terjadi asimetri informasi antara 
manajer dengan pemilik perusahaan dan pemegang saham.   Menurut Ifonie (2012) 
Asimetri informasi adalah keterbatasan informasi antara manajer dengan pemegang 
saham, di mana manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan 
kedepannya dibandingkan dengan pemegang saham atau stakeholder lain. 
pengungkapan laporan keuangan oleh perusahaan terdiri dari pengungkapan wajib 
dan pengungkapan sukarela.  Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan yang 
wajib sesuai peraturan yang berlaku sedangakan pengungkapan sukarela merupakan 
pengungkapan yang sukarela di ungkapkan oleh perusahaan dan tidak di haruskan 
oleh peraturan yang berlaku. Pengungkapan yang digunakan dilihat berdasarkan item-
item dari Ketentuan Umum, Ikhtisar Data Keuangan Penting, Laporan Dewan 
Komisaris, Laporan Direksi Profil Perusahaan, Analisis dan Pembahasan 
ManajemenTata kelola Perusahaan, Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan, 
Laporan Keuangan Tahunan yang Telah Diaudit, Tanda Tangan Anggota Direksi dan 





Dengan :  N: Jumlah item yang diungkapkan perusahaan 
 K: jumlah keseluruhan item indeks 
2.4  Manajemen Laba   
Menurut Sulistyanto (2008, h.04), manajemen laba merupakan perilaku 
oportunis seorang manajer untuk mempermainkan angka-angka dalam laporan 
keuangan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Seorang manajer memiliki 
informasi yang lebih banyak dibandingkan pemilik perusahaan, ini yang dapat 
menyebabkan asimetri informasi. Dalam manajemen laba, informasi mengenai laba 
sangat menjadi patokan bagi investor dalam memberikan harga bagi saham 
perusahaan. Biasanya manajemen lebih menaruh minat untuk melaporkan laba bersih 
Understate ketika melakukan Buy Out dan melaporkan laba Overstate ketika 
melakukan penawaran saham ke pihak luar atau publik (Susanto dan Christiawan, 
2016). Dalam hal ini seorang manajer mengatur semua kegiatan yang berhubungan 
dengan meningkatkan atau menurunkan laba agar mendapatkan investor serta 
menghindari pajak yang tinggi. Jika suatu perusahaan kedapatan melakukan 
manajemen laba oleh investor itu akan memberikan pandangan negatif dari para 
investor, yang dapat menyebabkan tidak jadinya investasi yang akan di lakukan oleh 





Dengan : ∆𝐸  : Perubahan laba 
𝐸𝑖𝑡  : Laba perusahan pada tahun sekarang 
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𝐸𝑖𝑡−1  : Laba perusahaan pada tahun sebelumnya 
𝑀𝑉𝐸𝑡−1 : Market value of equity perusahaan pada tahun sebelumnya 
2.5 Nilai Perusahaan (Firm Value)  
Nilai suatu perusahaan dapat meningkat dan dapat juga menurun sesuai 
dengan kinerja suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan dengan kinerja yang baik dan 
bagus maka nilai dari perusahaan tersebut akan meningkat namun sebaliknya jika 
kinerja yang di tunjukan oleh perusahaan buruk makan nilai perusahaan itu pun akan 
menurun dan jatuh. Suatu perusahaan dikatakan berhasil jika banyak investor yang 
berinvestasi pada perusahaan itu. Semakin banyak investor maka semakin meningkat 
nilai suatu perusahaan yang dapat memberikan keuntungan berlimpah bagi 
perusahaan tersebut. 
Menurut Pamungkas (2012), dalam mengukur nilai perusahaan terdapat 
beberapa rasio yang dapat digunakan, salah satunya dengan menggunakan rasio 






Dengan : Q   : Harga saham akhir tahun 
D  : Jumlah saham yang beredar pada akhir tahun 
EMV : Nilai buku ekuitas 
EBV  : Nilai buku dari total hutang 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan masalah yang di angkat, tinjauan pustaka, dan latar belakang 
yang telah dijelaskan maka peneliti merumuskan kerangka pemikiran ini agar 
















Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
Ha1: Tax Avoidance berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
Ha2:     Transparansi Informasi berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
















3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian terdiri dari pendekatan kualitatif dan pendekatan 
kuantitatif (Sugiyono, 2013). Menurut Sugiyono (2013, h.7), pendekatan penelitian 
kuantitatif sering disebut pendekatan tradisional yang telah digunakan cukup lama, 
dimana pendekatan kuantitatif menampilkan data penelitian berupa angka-angka dan 
dianalisis menggunakan statistik. Masih menurut Sugiyono (2013, h.9) pendekatan 
penelitian kualitatif didasarkan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk 
meneliti objek yang bersifat alamiah, dengan hasil penelitian yang lebih menekankan 
pada makna dari generalisasi. Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang 
dipakai yaitu pendekatan kuantitatif 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri 
dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia dari tahun 2013-2016. Dalam 
menentukan sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan Purposive Sampling 
dimana menurut Sugiyono (2007, h.78), Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel yang akan di 
kumpulkan ditetapkan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh penulis. 
Kriteria-kriteria tersebut terdiri dari : 
1. Merupakan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 
di Bursa efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013-2016. 
2. Memiliki laporan keuangan tahunan yang berakhir pada 31 desember. 
3. Memberikan informasi mengenai laporan keuangan tahunan yang dapat ditelusuri 
melalui situs BEI yaitu www.idx.co.id. 
4. Menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan agar tidak terjadi 
perbedaan kurs. 
5. Memiliki data perusahaan yang lengkap sesuai yang dibutuhkan oleh penulis. 
6. Tidak mengalami kerugian pada tahun 2013-2016. 
 
Dari Kriteria diatas maka didapatkan jumlah sampel dan populasi sebagai berikut : 
 









Perusahaan manufaktur yang bukan termasuk sektor industri 
dasar dan kimia. 
(76) 
3. 
Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan 
keuangan tahunan berturut-turut selama 2013-2016. 
(10) 
4. 




Perusahaan manufaktur yang mengalami laba negatif selama 
tahun 2013-2016 
(24) 






3.3 Jenis Data 
Jenis data terdiri dari dua yaitu Data sekunder merupakan data yang di 
sebarkan kepada pihak luar oleh suatu perusahaan dan akan diperlukan oleh peneliti 
dalam melakukan penulisan.Sedangkan data primer  merupakan data yang 
didapatkan melalui pemilik data tersebut secara langsung dengan melakukan 
pembagian kuesioner kepada pihak yang bersangkutan. Jadi peneliti akan 
menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan keuangan tahunan serta informasi 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2016 yang akan 
diakses oleh penulis melalui situs www.idx.co.id. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi dalam 
mengumpulkan data, dengan cara mengumpulkan data melalui dokumen yang telah 
ada. Menurut Sugiyono (2013, h.240) dokumen merupakan catatan mengenai 
peristiwa yang telah berlalu. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi, nilai 
residu dari regresi memiliki distribusi normal atau tidak (Santoso, 2015 
h.190). Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan lebih dari 
0,05 (Priyatno,2014 h.78). 
 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas merupakan suatu uji dimana tidak adanya 
kesamaan varian pada model regresi. Pengambilan keputusan didalam uji 
heteroskedastisitas jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di 
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Santoso, 2015 h.189). 
 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikoliniearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model 
regresi yang ditemukan memiliki korelasi antara variabel bebas (independen). 
Menurut Santoso (2015, h.183) model regresi yang baik tidak terjadi korelasi 
antar variable independen. Dalam mendeteksi multikolineritas dikatakan tidak 
terjadi multikolinearitas jika nilai VIF di sekitar angka 1 dan angka Tolerance 
mendekati 1 (Santoso, 2015 h.186). 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode lanjutnya atau t-1 (Santoso, 2015 h.192). dalam mendeteksi 
autokorelasi jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi 
(Setiawan, 2015 h.152). 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik t 
Uji t digunakan untuk mengetahui sebesar apa pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y. Menurut Ghozali (2013, h.177) Uji ini dilakukan dengan 
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melihat jika Thitung ≥ Ttabel dengan nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis 
diterima. 
 
b. Uji Determinasi 
Uji determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan Variasi Variabel Independen suatu 
penelitian (Sutrisni, 2010). Menurut Ghozali  (2001) dalam Sutrisni (2010), 
jika nilai R² < 0 berarti variabel independen dalam menjelaskan varian 
variabel dependen sangat terbatas, namun jika R² mendekati 1 maka variabel 
independen hampir memberikan semua informasi untuk memprediksi varian 
variabel dependen. 
 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan antara variabel 
terikat dengan variabel bebas. Untuk mengetahui kenaikan atau penurunan 
nilai dari suatu variabel dapat menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Bedasarkan hubungan antara penghindaran pajak (X1), transparansi informasi 
(X2), manajemen laba (X3), dan nilai perusahaan (Y), maka akan digunakan 
model analisis regresi linear berganda sebagai berikut:  
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3  
Keterangan :  
Y   : Nilai Perusahaan 
X1  : Penghindaran Pajak 
X2  : Transparansi Informasi 
X3  : Manajemen Laba 
a  : Konstanta (Nilai Y, bila x1,x2,x3 = 0) 
b1, b2, b3 : Koefisien Regresi 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Bursa efek atau pasar modal pertama kali muncul pada tahun 1921 di Batavia 
yang dibentuk oleh pemerintah Hindia Belanda yang digunakan untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC. bursa efek atau pasar modal di Batavia tidak berjalan 
dengan lancar bahkan di beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
kevakuman. Hal itu disebabkan oleh perang dunia I dan II,  berpindahnya kekuasaan 
ke pemerintah republik Indonesia, serta terdapat berbagai kondisi yang membuat 
operasi pasar modal tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Kemudian 














4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1 Uji Normalitas  
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Test Statistic ,068 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber: Data yang diolah November, 2017 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan Asymp sebesar 0,200. yang 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi dengan normal 
karena nilai signifikan Asymp 0,200 lebih besar dari 0,05. 
 
4.2.1.2 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
    
Sumber: Data yang diolah November, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas jika tidak ada pola yang 
jelas dan titik titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu 
Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Santoso, 2015 h.189). Dapat 
disimpulkan bahwa data dalam pengujian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas karena titik titik menyebar secara acak dibawah 
dan atas angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk sebuah pola. 
 
4.2.1.3 Uji Heterokedastisitas 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,251 1,069  1,170 ,252   
Log_TaxAvoidance ,721 ,158 ,659 4,566 ,000 ,940 1,064 
Log_Transparansi -,681 ,951 -,102 -,716 ,480 ,974 1,027 
Log_ManajemenLaba ,032 ,069 ,067 ,466 ,645 ,950 1,052 




Data yang digunakan dalam penelitian ini tidak tejadi 
multikolinearitas karena nilai tolerance variabel tax avoidance 0,940 
mendekati angka 1 dan nilai VIF 1,064 berada sekitar angka 1, nilai 
tolerance variabel transparansi informasi 0,974 mendekati angka 1 dan 
nilai VIF 1.027 berada sekitar angka 1, nilai tolerance variabel 
manajemen laba 0,950 mendekati angka 1 dan nilai VIF 1,052 berada 
sekitar angka 1. 
 
4.2.1.4 Uji Autokorelasi 





Test Valuea -,00327 
Cases < Test Value 16 
Cases >= Test Value 16 
Total Cases 32 
Number of Runs 12 
Z -1,617 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,106 
Sumber: Data yang diolah November, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas jika nilai signifikan lebih 
dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi (Setiawan, 2015 h.152). Dapat 
dilihat bahwa nilai signifikan Asymp 0,106 lebih dari 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
terjadi autokorelasi karena nilai signifikan Asymp 0,106 lebih besar dari 
0,05. 
 
4.2.2 Uji Hipotesis 
4.2.2.1 Uji t  







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,251 1,069  1,170 ,252 
Log_TaxAvoidance ,721 ,158 ,659 4,566 ,000 
Log_Transparansi -,681 ,951 -,102 -,716 ,480 
Log_ManajemenLaba ,032 ,069 ,067 ,466 ,645 
Sumber: Data yang diolah November, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Nilai signifikan variabel tax avoidance  0,000 dengan nilai t 
hitung 4,566 dan t table 1,999. Dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikan tax avoidance 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan t hitung 
≥t tabel dimana t hitung sebesar 4,566 lebih besar dari t tabel 
1,999. Dari penejelasan diatas dapat dilihat bahwa variabel tax 




2. Nilai signifikan transparansi informasi 0,480 dengan nilai t 
hitung  -0,716 dan t table 1,999. Dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikan transparansi informasi 0,480 lebih besar dari 0,05 dan 
t hitung < dari t tabel dimana t hitung sebesar -0,716  lebih kecil 
dari t tabel 1,999. Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa 
variabel transparansi informasi tidak memiliki pengaruh dan 
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
3. Nilai signifikan manajemen laba 0,645 dengan nilai t hitung  
0,466 dan t table 1,999. Dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikan manajemen laba 0,645 lebih besar dari 0,05 dan t 
hitung < dari t tabel dimana t hitung sebesar 0,466  lebih kecil 
dari t tabel 1,999. Dari penejelasan diatas dapat dilihat bahwa 
variabel manajemen laba tidak memiliki pengaruh dan tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan . 
4.  
4.2.2.2 Uji Determinasi  
Tabel 4.8 Hasil Uji Determinasi  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,672a ,451 ,392 ,23084 
Sumber: Data yang diolah November, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian diatas nilai R Square sebesar 
0,451 atau sebesar 45% yang dapat diartikan, bahwa tax avoidance, 
transparansi informasi, dan manajemen laba dapat menjelaskan variasi 
variabel nilai perusahaan sebesar 45% dan sisa 55% dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar variabel penelitian. 
 
4.2.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,251 1,069  1,170 ,252 
Log_TaxAvoidance ,721 ,158 ,659 4,566 ,000 
Log_Transparansi -,681 ,951 -,102 -,716 ,480 
Log_ManajemenLaba ,032 ,069 ,067 ,466 ,645 
Sumber: Data yang diolah November, 2017 
 
Berikut persamaan model analisis regresi linear berganda yang 
digunakan:  
𝑌 = 1,251 + 0,659𝑥1 − 0,102𝑥2 + 0,67𝑥3 
 
1. Dapat dilihat dari persamaan diatas menunjukan nilai konstanta  
sebesar 1,251. Dimana jika tidak ada pengaruh dari variabel tax 
avoidance (X1), transparansi informasi (X2), manajemen laba (X3) 
dan bernilai 0, maka nilai perusahaan (Y) memiliki kemungkinan 




2. Nilai dari koefisien regresi b1 sebesar 0,659 menunjukan  bahwa 
tax avoidance (X1) mengalami peningkatan, maka  akan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan (Y). Artinya jika terjadi 
peningkatan tax avoidance (X1) dapat berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan (Y) yaitu nilai perusahaan akan mengalami 
peningkatan juga seiring dengan peningkatan tax avoidance. 
3. Nilai dari koefisien regresi b2 sebesar -0,102 menunjukan bahwa 
jika transparansi informasi (X2) mengalami penurunan, maka nilai 
perusahaan (Y) akan mengalami peningkatan. Artinya jika 
peningkatan transparansi informasi (X2) terjadi maka akan 
mempengaruhi terjadinya penurunan nilai perusahaan (Y). 
4. Nilai dari koefisien regresi b3 sebesar 0,067 menunjukan bahw 
manajemen laba (X3) mengalami peningkatan, maka nilai 
perusahaan (Y) akan mengalami peningkatan juga. Artinya jika 
terjadi peningkatan manajemen laba (X3) maka akan berpengaruh 





Dari hasil pengujian yang telah dilakukan yang meliputi uji asumsi klasik dan 
analisis regresi linear berganda, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengujian variabel Tax Avoidance terhadap Nilai Perusahaan menunjukan hasil 
berpengaruh signifikan sebesar 0,000. Hal ini menujukan jika biaya yang 
dikeluarkan oleh suatu perusahaan kecil maka akan menambah laba perusahaan 
yang dapat menjadi acuan bagi investor untuk berinvestasi sehingga akan 
meningkatkan nilai perusahaan. 
2. Pengujian variabel Transparansi Informasi terhadap Nilai Perusahaan 
menunjukan hasil tidak berpengaruh dan tidak signifikan sebesar 0,480. Hal ini 
menunjukan jika suatu perusahaan melakukan terlalu banyak transparansi 
informasi maka akan sulit untuk memanipulasi laba yang dihasilkan serta 
menurunkan biaya pajak sehingga dapat menimbulkan kurangnya minat investor 
terhadap perusahaan tersebut yang akan menurunkan nilai perusahaan. 
3.   Pengujian variabel Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahaan menunjukan 
hasil tidak berpengaruh dan tidak signifikan sebesar 0,645. Hal ini menunjukan 
bahwa manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan tidak ada hubungannya 
dengan nilai perusahaan tersebut, karena manajemen laba merupakan perbedaan 
kepentingan antara pemilik dengan pihak manajer. Sehingga manajemen laba 




Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti ingin memberikan saran sebagai 
berikut: 
a. Saran untuk perusahaan 
Dalam melakukan transparansi informasi sebaiknya perhatikan terlebih 
dahulu apakah keterbukaan informasi yang dilakukan sudah sesuai dan benar 
agar terhindar dari kecurigaan investor yang dapat membuat turunnya minat 
untuk berinvestasi. Dalam melakukan transparansi informasi juga diharapkan 
agar tidak sampai membocorkan hal-hal mengenai kegiatan tax avoidance 
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seperti menurunkan beban pajak  maupun manajemen laba seperti 
meminimalkan laba yang diterima yang mungkin akan dilakukan agar terhindar 
dari sanksi yang akan diterima akibat kegiatan tersebut. 
b. Saran untuk peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah tahun yang 
diteiti agar menghasilkan hasil yang akurat, serta mengganti teknik pengukuran 
seperti dalam mengukur manajemen laba dapat diganti menggunakan teknik  
Discretionary Accrual. diharapkan juga bagi peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan variabel penelitian yang berkemungkinan memiliki pengaruh 
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